PEMANFAATAN WACANA KASUS DALAM LAYANAN DASAR BIMBINGAN
DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN EFIKASI DIRI WAWASAN
MULTIKULTURAL DI SMA NEGERI 1 TALANG KELAPA

SKRIPSI

Oleh
Tengku Shaffan Ristanury
NIM:06071381924055

Program Studi Bimbingan dan Konseling

ILMU ALAT PENGABDIAY

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



PEMANFAATAN WACANA KASUS DALAM LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN

KONSELING UNTUK PENINGKATAN EFIKASI DIRI WAWASAN
MULTIKULTURAL DI SMA NEGERI 1 TALANG KELAPA

SKRIPSI

Oleh
Tengku Shaffan Ristanury
',
NIM: 06071381924055

Program Studi Bimbingan dan Konseling

Mengesahkan:
Mengetahui, '
Koordinator Program Studi Dosen Pembimbing
Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd. Dr. Yosef, M.A.

NIP. 199301252019032017 NIP. 196203231988831005

FAKyLTAS
/f o URUAN DAY
U PenpIDIkA®

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PEMANFAATAN WACANA KASUS DALAM LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN
KONSELING UNTUK PENINGKATAN EFIKASI DIRI WAWASAN
MULTIKULTURAL DI SMA NEGERI 1 TALANG KELAPA

SKRIPSI

Oleh

Tengku Shaffan Ristanury
NIM: 06071381924055

!

Program Studi Bimbingan dar{ Konseling

Telah Di ajukan dan lulus pada:

Hari : Senin

Tanggal : 15 Mei 2023

TIM PENGUJI:
1. Ketua : Dr. Yosef, M.A
2. Anggota : Sigit Dwi Sucipto. M.Pd.

£
A AKULTAS
gy URUAN O

PENDIDIKAW

Palembang 29 Mei 2023
Mengetahui,
Koordinator Program Studi

k=

Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd.
NIP. 199301252019032017

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tanga di bawah ini:

Nama : Tengku Shaffan Ristanury
NIM 1 06071381924055
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Pemanfaatan
Wacana Kasus Dalam Layanan Dasar Bimbingan Dan Konseling Untuk Peningkatan
Efikasi Diri Wawasan Multikultural Di SMA Negeri | Talang Kelapa”™ ini adalah benar-
benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara yang tidak scsuai dengan ctika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudia hari,
ada pelanggaran yang ditemukan di skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain
terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada

saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak

manapun.

Palembang. 29 Maret 2023
Yang membuat pernyataan,

ku Shaffan Ristanury

Teng

NIM. 06071381924055

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PRAKATA

Skripsi dengan judul “Pemanfaatan Wacana Kasus Dalam Layanan Dasar
Bimbingan Dan Konseling Untuk Peningkatan Efikasi Diri Wawasan Multikultural Di
SMA Negeri 1 Talang Kelapa” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam
mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Yosef, M.A.
Sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi
ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A. Dekan FKIP
Unsri, Prof. Dr. Sri Sumami, M.Pd., Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Fadhlina
Rozzaqyah, M.Pd. Koordinator Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan
skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada bapak Dr. Alrefi, M.Pd. sebagai
penguji dalam Seminar Hasil yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan
skripsi ini. Dan terima kasih juga ditujukan kepada bapak Sigit Dwi Sucipto. M.Pd., Kons
sebagai penguji dalam Ujian akhir dimana telah memberikan sejumlah saran untuk
penyempurnaan dan penyelesaian dalam skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada Seluruh Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling yang telah
memberikan bimbingan dan pengajaran selama penulis mengikuti pendidikan di Program
Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sriwijaya.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang studi

Bimbingan dan Konseling dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Palembang. 29 Mei 2023
Penulis

Tengku Shaffan Ristanury

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Universitas Sriwijaya

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto

“Rasa Kasihan Membunuh Jiwa Pejuang”

Persembahan

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala limpahan nikmat dan karunia

yang tidak henti-hentinya kita terima sepanjang hidup. Dialah dzat yang memampukan

dari segala bentuk kemustahilan dalam menyelesaikan skripsi ini. Saya pun bersyukur

kepada Allah SWT yang telah menghadirkan orang-orang yang berarti di sekeliling saya

yang selalu memberikan dukungan dan do’a sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik.

Dengan beribu terima kasih, saya persembahkan skripsi ini kepada orang yang

saya hormati dan cintai yaitu:

1.

Bapak Syarifuddin, S.Pd. & Ibu Rositawati, S.Pd. selaku Kedua orang tua saya yang
senantiasa mendoakan dengan penuh kesabaran, memberikan semangat, dukungan
dan pengertian sehingga saya dapat menyelesaikan jenjang pendidikan S1 Program
Studi Bimbingan dan Konseling.

Bapak Dr. Yosef, M.A. selaku dosen pembimbing yang senantiasa membimbing,
mengarahkan dengan tulus, sabar dan ikhlas meluangkan waktunya serta memberikan
ilmu yang bermanfaat dalam penyusunan skripsi agar saya dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik.

Bapak Sigit Dwi Sucipto, M.Pd. Bapak Dr. Alrefi. M.Pd. Ibu Ratna Sari Dewi, M.Pd.
dan Ibu Rani Mega Putri, M.Pd., Kons., selaku dosen yang selalu meluangkan waktu
dan memberikan bantuan yang luar biasa dalam proses penyusunan skripsi ini.
Seluruh dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya
terima kasih atas ilmu yang telah diberikan kepada saya hingga akhirnya dapat
menyelesaikan jenjang pendidikan S1 Program Studi Bimbingan dan Konseling.
Abang dan adik saya yaitu Tengku Farhan Ristanury, S.E. dan Tengku Arsalan
Ristanury yang selalu memberikan dukungan selama perkuliahan saya berlangsung

hingga akhirnya dapat saya selesaikan.

Vi



10.

11.

Universitas Sriwijaya

Nawang Julia Putri Selaku Pacar saya yang telah sabar menghadapi saya selama
mengerjakan projek penelitian ini, terima kasih atas suka dan duka yang telah dilewati
bersama selama penelitian ini, saya juga berterima kasih karena telah menemani saya
hingga kita dapat melaksanakan wisuda bersama-sama dan pada akhirnya semoga kita
dapat bersama hingga akhir .

Putri Rahmah Mentari yang telah meminjamkan laptop kepada saya kurang lebih
hampir 1 tahun lamanya agar saya dapat mengerjakan projek skripsi ini walaupun
pada akhirnya lama peminjaman laptop tersebut tidak sesuai janji diawal, saya
berterima kasih atas kebaikan hati saudari yang telah meminjamkan laptop kepada
saya, semoga Allah SWT membalas kebaikan saudari dan memperlancar Skripsi
saudari nantinya.

Astri Chya, Shelliata Primande, Nawang Julia Putri, Elvianda Anggraini Putri selaku
rekan-rekan tim penelitian yang telah berjuang bersama, selalu berbagi informasi dan
pengalaman, telah banyak membantu untuk segala hal termasuk dalam penyusunan
skripsi ini, telah menjadi pendengar dan penghibur yang baik terhadap segala keluh
kesah, tempat bercerita dikala penat mengerjakan skripsi, serta telah menjadi tim yang
sangat luar biasa.

Aldyansah, Putri Nabila, Dhona Kharan, Putri Rahmah Mentari, Dinda Rahma Sari,
Joan Ardian dan Muhammad Edi Gunanti Syahdi yang telah mendoakan kelancaran
skripsi saya, menemani saya, mendengarkan keluh kesah saya, memberikan saya
semangat serta memberikan banyak bantuan selama saya mengerjakan skripsi ini saya
sangat berterima kasih kepada kalian semua karena telah memberikan dukungan yang
amat luar biasa hingga pada akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi ini, semoga
Allah SWT membalas kebaikan kalian semua dan memperlancar Skripsi kalian.
Keluarga SMA Negeri 1 Talang Kelapa terutama Anak kelas X IPA 1 yang telah
membantu saya dapat menyelesaikan skripsi ini hingga selesai, tanpa bantuan kalian
belum tentu saya dapat menyelesaikan skripsi ini, saya mengucapkan terima kasih
sebanyak-banyaknya.

Teman-teman seperjuangan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas

Sriwijaya 2019, terima kasih atas kebersamaan, saling mengingatkan dan semua

vii



12.

13.

Universitas Sriwijaya

kenangan selama menjalani perkuliahan. Semoga tali silaturahmi ini akan terus
terjalin.

Keluarga besar saya yang telah memberikan dukungan serta banyak masukan
terhadap masa depan saya agar dapat menjadi semakin baik, saya ucapkan terima
kasih dan semoga Allah SWT mengabulkan semua pengharapan kalian semua.
Terakhir dan tidak kalah penting, terima kasih untuk diri sendiri yang telah berjuang
hingga akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini, masih  banyak rintangan
kedepannya ini hanyalah permulaan saja dunia kerja menantimu, ingatlah moto yang
selalu kau pegang dan kau cantumkan didalam skripsi ini “Rasa Kasihan Membunuh
Jiwa Pejuang” oleh karena itu lawan dunia dan kau harus menjadi orang penting di

dunia pendidikan apapun yang terjadi. Terima kasih Tengku Shaffan Ristanury.

viii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI
HALAMAN DEPAN ...ttt st s nne e nnes I
LEMBAR PENGESAHAN ... e I
PERNYATAAN ..ottt sttt s et e s e bt e tesreesteebeaneenrees 1\
PRAIK AT A ettt e bt et e st e s be e te e st e e be e beaneesreesbeeneeaneenreentens %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......cooii e Vi
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
ABSTRAK ettt b e bt e et XV
ABSTRACT ettt ettt ettt e e b nnee s XVi
A = RSP S 1
PENDAHULUAN ...ttt sttt et 1
R I 7T g =TT 1 T To OSSR 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .....ouiiiiiiiie et 6
1.3 TUJUAN PENEILIAN oottt ettt e e e s e s e sreensesreesaensesseenes 6
1.4 Manfaat PENEITIAN .......c.cociiiiiiiiet bbb 6
1.4.1 MaNTaat TEOMTIS ...coveuereeuirteirteertee ettt 6
1.4.2 MaNTaat PrakiiS ........ccooeiriiirieiniciee ettt 7
BAB ..ttt re et e 8
TINJAUAN PUSTAKA ettt bbbt b e nbeenneas 8
2.1 Praktik Multikultural di SEKOIAN.........c.ooveiriiiii e 8
2.1.1 Konsep Pendidikan MUIGTKUITUFAL ...........cccooieoinineee et 9
2.1.2 Tujuan Pendidikan MUItIKUITUIal ..........c.coveeeiirieeeeeeeeee e 11
2.1.3 Aspek Pendidikan MUltiKUITUral ...........ccooieiiiieeee e 12
2.2 EFIKAST DTttt ettt 12
2.2.1 KONSEP EFIKASE Dill..ecueeiieeieiiiieieie ettt e st sae e essesneesaesreennens 12
2.2.2 ASPEK EFIKAST Dili.c.vicveeiisiieiiiiieiesie ettt ettt te e esse s e esesreesnesreennens 15
2.2.3 Faktor yang mempengaruhi EfiKasi Dili.........cccceveiieceninierececese e 16
2.2.4 Klasifikasi EFIKAST DIll.....c..coucoveiieiiiiineneseseeeeee et 18
2.2.5 Cara Mengukur EFIKAST DIFl......cccceiiieereneeiesieeeeieseee et s 19



Universitas Sriwijaya

2.2.6 Cara Meningkatkan EfiKasi DMl ..........cccvererenerienieieinseseseesieeeeee e 20
2.2.7 Wawasan MUIRTKUITUTAL ..o e 21
2.2.8 Efikasi Diri wawasan Multikultural ..............cccocoviiniiniinicccccee 22
2.3 Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling KOmprehensi...........ccoveceveveecesecvencceesieseenen, 23
2.4 Pemanfaatan Kasus dalam Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling..........cccccecevevenennene. 35
BAB Tl e et es 38
METODE PENELITIAN ...ttt st 38
3.1 Pendekatan Penelitian .......c..ccveeriririneeeee e e 38
3.2 Variabel PENElIIAN ......cc.eveieieieeeeeet et 39
3.3 Definisi Operasional Variabel ............c.oooeieirinineeee e 39
3.3.1 Efikasi Diri Wawasan MUltiKUITUFal ............c.coeoireiniineinccccceeees 39
3.3.2 Layanan Dasar Bimbingan KonSeling ........ccccoevveviiieceiiceece e 40
3.4 Tempat dan Waktu PENEITIAN ........coovteriiiieieieereeese et 40
3.5 SUDJEK PENEIITIAN. .....couieiieieieee et 40
35,1 POPUIBSI...uveeictieiecteettee ettt sttt et e s be et e aa et e s reennesreeraens 41
3.5.2 SAMPEL ..ot et be et et e e aa et e s reenresreeraens 41
3.6 Prosedur PENEIITIAN. .......ccurtiieiiieiire ettt 42
3.6.1 Tahap PerSIapan ......ccccevieieieieeiesie sttt et e et te e e e ss e besreessesessaessesseessesreeneens 42
3.6.2 Tahap PelakSanaan.........cccecereeierieieesiesieeeesieseete e e e ste e eseesreeseessessaensessesssessesseens 42
3.6.3 TANAP AKNIE ettt st s b e s reeaaens 43
3.7 Tahap Pengumpulan Data ........ccccveviiieeiiiieciecie ettt et ettt e ba e e reenes 44
3.8 INStrument PENEIITIAN ....c..o.eviuiiiiiiiiictcece e 44
3.8.1 Skala Efikasi Diri Wawasan Multikultural ..............c.ccccoeoniininninniicee, 45
3.9 Uji COoba INSEIUMENT.......cviiieiiiieieie ettt sttt e b sseeaesre e s e steesaensesseenes 50
3.9.1 Uji Validitas Instrument Penelitian............cccooieieieieeiececeececeeeee et 50
3.9.2 Uji Reliabilitas Instrument PENEltian .........cccoeveveiiiecececeececeeee e 51
3.10 TeKNiK ANAIISIS DALA........ceoveriiiririeiinieirteterte ettt 52
3.10.1Menentukan Kategori Efikasi Diri Wawasan Multikultural .............ccccccvveninenennne. 52
3.10.2RUMUSAN HIPOLESIS ....eentieeeeieieeieie st ste sttt ettt st eesae e eeesneeneeseeeneens 52
3.10.3UJTE NOIMAIITAS. ....eeveeeieieeteeieee ettt ettt et e s ae et e sae e e e e sneeeeseeeneans 53
3.10.4AUJT HOMOGENITAS -ttt sttt ettt ettt ea et e ste et e saesneeeesaeeneesseeneans 53
3. L0.5UJi HIPOLESIS ...veeveieceeeiisie ettt st e ste st e et st e e aestesreebesteesaesessaensesseensessenseans 53
3.L0.6N-GAIN SCOTE ...ttt 53



Universitas Sriwijaya

BAB TV bbb n e re e 54
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt ne e 54
4.1 HaSH PENEIITIAN ..ottt 54
4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian ...........ccccceeererenirienienieiiieesesese et 54
4.1.2 HaSi ANALISIS DALA .......c.eeuieuiriirtiiierieieieieeee ettt st sbe e 60
4.1.2.1 Data INTErVaAl ......c.ocveiiiiieiiiieec e 60
4.1.2.2 UJi NOIMAITAS ....cvievieiicieeeecie ettt st sttt e re e besreeaesreennas 63
4.1.2.3 UJi HOMOGENITAS. ....ccueeuiriirienientenietee ettt sttt b e sa et esesresne e ee 64
4.1.2.4 UjJi HIPOTESIS ..ottt ebe et 66
I NN T U R 68
4.1.2.6 Profile Efikasi Diri Wawasan MUltiKultural ..............cccoeoeveineincnncncnceeeene 70
BAB Vet be e es 82
KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 82
5.1 KESIMPUIAN vttt sttt e st e st et e sbeeab e beeseestesrsensestaesnensessnenes 82
5.2 SAIAN.....eiiiiier e e et r e e r e e s 83
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt et sbeeanne e 84
LAMPIRAN ...ttt ettt b et sb ettt es 90

Xi



Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Desain One Group Pretest-Posttest DesSign..........cccvvvevviveiveieennnn, 38
Tabel 3.2 Format skala Bandura .............ccocueeeniniiiiinineee e 44
Tabel 3.3 Kisi-kisi Wawasan Multikultural ..............ccoooviiiiinii 45
Tabel 3.4 Kategori Wawasan Multikultural...............ccccooveiiiiiiie e, 52
Tabel 4.1 Data Interval Pre-TeSt.......ccocviiiiiieieese e 60
Tabel 4.2 Data Interval POSE-TESL.........ccciiiiiieiese e 61
Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif.........cccoooviiiiiiiiiiieecee 62
Tabel 4.4 Hasil Uji NOrmMalitas .........cccocevivereiiniieii e 63
Tabel 4.5 Hasil Uji HOMOQENITAS.........cccoveiieiieiieee e 65
Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Samples T TeSt.......ccoevviieiveieiicseece e 67
Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain SCOTE........c.ccoiiiiiiiiine e 68
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Wawasan Multikultural ............... 70

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Aspek Mengetahui Budaya Sendili...........ccocviveiieiicieiiece e 72
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Aspek Mengetahui Budaya Orang LaiN..........ccceoeieniiineninieiesene e 73
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Aspek Menghormati Perbedaan Budaya, Agama, Suku, Ras dan Etnis........... 75

Xii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR
Gambar 4.1 Pelaksanaan Uji Coba Instrument ...........ccccoocvvevvevc e 55
Gambar 4.2 Pemberian layanan klasikal Pertama.............cccccoeveveiieeivennsnenne. 58
Gambar 4.3 Pemberian layanan klasikal Kedua ...........ccccoovviiiiiinninnnnne. 59
Gambar 4.4 Pemberian layanan klasikal Ketiga ............cccoeviiiniicinincne, 59
Gambar 4.5 Histogram Efikasi Diri Wawasan Multikultural Siswa................. 71

Gambar 4.6 Histogram Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Aspek Mengetahui Budaya SENIr..........ccovuvieiiiiieniiinisiseeee e 73
Gambar 4.7 Histogram Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Aspek Mengetahui Budaya Orang Lain...........cccccvevveieiiene e 75
Gambar 4.8 Histogram Efikasi Diri Siswa Laki-Laki dan Perempuan

Aspek Menghormati Perbedaan Budaya, Agama, Suku, Ras dan Etnis........... 77

xiii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Populasi Siswa SMA Negeri 1 Talang Kelapa................... 91
Lampiran 2. Tabel Sampel Siswa SMA Negeri 1 Talang Kelapa.........c........... 92
Lampiran 3. Tabel Uji Validitas dan Realibilitas Skala Efikasi Diri Wawasan

MUITTKUITUFAL ... e 93
Lampiran 4. Skala Efikasi Diri Wawasan Multikultural................c.cccooeiienn. 94
Lampiran 5. Tabel Sebaran Data Hasil Penelitian ..........ccccccooovvieiiviieiiencenns 97
Lampiran 6. RPL Layanan Klasikal Pertemuan Pertama...............cccocvvvvenvnnnnne 99
Lampiran 7. RPL Layanan Klasikal Pertemuan Kedua............ccccccevveriennnene. 102
Lampiran 8. RPL Layanan Klasikal Pertemuan Ketiga..........c.cccccoevverirennnne. 105
Lampiran 9. Usulan JUudul .............cooo i 108
Lampiran 10. Lembar Pengesahan Proposal Penelitian..........c.ccccoccevveriennnnne. 109
Lampiran 11. SK Pembimbing.........cccccooviiiiiiiiiie e 110
Lampiran 12. SK 1zin Penelitian UNSRI ............cccooviiiiiicccee e 112

Lampiran 13. SK Penelitian Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan ...113
Lampiran 14. SK telah Melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Talang
KEIAPA. ..o e 114

Xiv



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Kesadaran akan pengetahuan multikultultural sangat diperlukan seseorang untuk dapat
menanggapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan budaya tanpa harus menentang
hal tersebut, namun hal ini membutuhkan peran dari seorang Guru Bimbingan Konseling
dalam meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa dengan menggunakan
berbagai layanan dan metode salah satunya pemanfaatan kasus menggunakan layanan
klasikal. Penelitian ini membahas pengaruh Pemanfaatan Wacana Kasus dalam Layanan
Dasar Bimbingan dan Konseling untuk Peningkatan Efikasi Diri Wawasan Multikultural
Di SMA Negeri 1 Talang Kelapa, dengan menggunakan pendekatan kuantitaif jenis pre-
eskperimen. Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh keduanya ialah
metode analisis Paired Sample T Test dengan menggunakan SPSS 27 for Windows
Release. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan
wacana kasus dalam layanan dasar bimbingan konseling memiliki pengaruh dengan
temuan nilai Sig. (2-tailed) 0,01< 0,05, melalui uji paried samples T-tes yang dilakukan,
hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa
dapat menggunakan layanan klasikal berbasis kasus Profile efikasi diri pada siswa laki-
laki berada pada rata rata kategori sedang dengan jumlah 6 orang (50%) sedangkan untuk
siswa perempuan rata rata berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 7
orang (30%). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh pemanfaatan kasus terhadap efikasi diri wawasan multikultural di SMA Negeri
1 Talang Kelapa.

Kata kunci: Efikasi Diri Wawasan Multikultural.
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ABSTRACT

Awareness of multicultural knowledge is essential for individuals to respond to various
cultural issues without opposing them. However, this requires the role of a Guidance and
Counseling Teacher in enhancing students’ multicultural awareness and self-efficacy
through various services and methods, including the utilization of case studies in classical
counseling services. This research examines the influence of Case Discourse Utilization
in Basic Guidance and Counseling Services on the Improvement of Multicultural
Awareness Self-Efficacy at SMA Negeri 1 Talang Kelapa, using a quantitative pre-
experimental approach. The analysis method used to test their influence is the Paired
Sample T-Test analysis method using SPSS 27 for Windows Release. The results of the
conducted research indicate that the use of case discourse in basic guidance and
counseling services has a significant influence with findings of Sig. (2-tailed) value of
0.01 < 0.05, through the conducted paired samples T-Test. This suggests that to enhance
students' multicultural awareness self-efficacy, they can utilize case-based classical
counseling services. The self-efficacy profile of male students falls within the moderate
category with a total of 6 students (50%), while for female students, it falls within the
high category with a total of 7 students (30%). Therefore, it can be concluded that this
research shows the influence of case utilization on multicultural awareness self-efficacy
at SMA Negeri 1 Talang Kelapa.

Keywords: Self-efficacy in multicultural awareness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan bangsa yang termasuk dalam kategori multikultural
seperti terlihat dari adanya keberagaman dalam etnis, suku, agama, dan budaya.
Suparlan (2005:98) multikulturalisme dikembangkan dari konsep pluralisme
budaya dengan menekankan kesederajatan kebudayaan yang ada dalam sebuah
masyarakat. Dalam konteks keseluruhan, keragaman di Indonesia dapat diamati
dari dua perspektif. Pertama, secara horizontal, keragaman tersebut terdiri dari
kelompok-kelompok yang berbeda seperti suku dan ras, budaya, bahasa, nilai, dan
agama. Sementara itu, dari segi vertikal, keragaman dapat dilihat melalui perbedaan
tingkat pendidikan, ekonomi, jenis pekerjaan, tempat tinggal, dan budaya sosial
(Usman Pelly & Asih Menanti, 2001:69). Dalam pengertian yang mudah dipahami,
multikulturalisme dapat diartikan sebagai pengakuan bahwa sebuah negara atau
masyarakat memiliki keragaman dan keanekaragaman. Dapat pula diartikan
sebagai “kepercayaan” kepada normalitas dan penerimaan keragaman. Seperti yang
dikatakan tadi bahwa Indonesia merupakan negara multikultural yang mana terdiri
dari macam etnis, suku, agama, budaya. Untuk saat ini saja Indonesia memiliki
13.000 pulau dan memiliki populasi penduduk yang berjumlah kurang lebih 250
juta jiwa yang majemuk, bahkan Isndonesia terdiri dari 300 suku dan memiliki 200
bahasa. Serta 6 agama yang dimiliki dan dianut di Indonesia seperti Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu dan berbagai macam aliran kepercayaan.

Dengan adanya keberagaman yang ada di bangsa Indonesia ini
kemajemukan terjadi di banyak aspek terutama adalah lingkup sekolah, berbagai
permasalahan yang muncul di lingkup sekolah yang kompleks mengenai budaya
seperti isu perbedaan, kekerasan dan tawuran serta bullying yang selalu jadi
permasalahan tiap tahun di lingkup sekolah, permasalahan yang ada ini merupakan
contoh nyata bahwa sikap akan saling menghargai masih sangatlah kurang di
tengah-tengah perbedaan, terutama di sekolah, padahal di dalam undang-undang
sistem pendidikan nasional Pasal 4 UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa
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“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan
kemajemukan.”

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2022), ditemukan bahwa
strategi untuk memperluas wawasan multikultural di sekolah dapat dilakukan
melalui dua dimensi, yaitu pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan integrasi unsur-unsur budaya dalam
silabus dan RPP di semua mata pelajaran, serta melalui kegiatan ekstrakurikuler
dan bimbingan konseling. Meskipun demikian, guru masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan pengembangan wawasan multikultural melalui pembelajaran,
terutama dalam menggabungkan nilai-nilai dan materi yang berhubungan dengan
multikultural serta memahami perbedaan siswa dalam berinteraksi. Hal ini dapat
menghambat perkembangan wawasan multikultural siswa dan meningkatkan
prasangka negatif terhadap perbedaan. Meski demikian, guru telah melakukan
perlakuan yang adil terhadap peserta didik dalam pembelajaran dan telah
membangun pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial yang seimbang.
Oleh karena itu, penting untuk memahami implikasi wawasan multikultural di
sekolah yang beragam.

Sekolah bertanggung jawab mengkondisikan dan memotivasi siswa dalam
mengembangkan wawasan multikultural, salah satu cara untuk meningkatkan
wawasan muktikultural pada siswa adalah dengan cara memberikan pendidikan
multikultural. Berdasarkan pendapat Baidhawi (2005), pendidikan multikultural
merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam mengedukasi mengenai
perbedaan. Sementara itu, Tilaar (2003) menyatakan bahwa pendidikan
multikultural merupakan suatu disiplin studi yang memfokuskan pada diversitas
budaya, hak asasi manusia, serta upaya untuk mengurangi atau menghapuskan
prasangka dengan tujuan mencapai masyarakat yang adil dan harmonis dalam
proses pembangunan. Pendidikan multikultural memandang pentingnya
kemajemukan budaya, baik latar belakang suku bangsa, agama, profesi, atau daerah
yang berbeda, namun tetap menghargai nilai toleransi. Sekolah, termasuk sekolah

formal, informal, dan nonformal, dianggap sebagai sarana yang efektif dalam
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memperkenalkan pendidikan multikultural. Guru dan seluruh staf akademik di
sekolah harus aktif dalam menerapkan pendidikan ini, terutama jika mereka berada
di sekolah dengan siswa yang memiliki latar belakang etnis dan agama yang
beragam. Oleh karena itu, sikap toleransi dijadikan alternatif yang harus ditekankan
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Peran guru sangat penting dalam menjaga
keberagaman multikultural dengan mengajarkan sikap toleransi dan mencegah
terjadinya sikap rasis dan diskriminasi. Dengan pendekatan serta metode dalam
pembelajaran yang menarik, siswa perlu diikuti dalam diskusi mengenai
keberagaman di Indonesia serta berdialog bahkan melakukan praktik tentang hidup
saling menghormati dan penuh toleransi terhadap keberagaman yang terdapat
ditengah masyarakat majemuk, siswa diikut sertakan dalam berdiskusi bertujuan
untuk memicu kesadaran siswa terhadap permasalahan yang ada, sehingga nantinya
memiliki efek timbal balik bagi sekolah sebagai evaluasi pendidikan multikultural.
Serta sekolah dapat membentuk pendidikan multikultural yang mana pendidikan ini
terhubung dengan seluruh mata pelajaran yang memiliki dampak Efikasi diri
terhadap siswa mengenai wawasan multikultural.

Efikasi diri pada awalnya ini di kembangkan oleh bandura, dimana self-
efficacy atau Efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang
dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan performa yang telah terencana, dimana
kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh
dalam hidup seseorang (Bandura, 1994:71). Efikasi diri merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuan yang ia milik, dalam konteks wawasan multikultural
dapat dikatakan sebagai kesadaran dalam pemahaman keberagaman dalam etnis,
suku, agama, budaya. Lebih jauh Efikasi diri didefinisikan oleh (Feist & Feist,
2010) sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang ada pada dirinya yang
dijadikan dasar dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai hasil tertentu.
Ghufron & Risnawita (2012) mengatakan bahwa Efikasi diri pada diri merupakan
suatu aspek pengetahuan mengenai diri yang sangat berpengaruh dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Efikasi diri yang dimiliki individu dapat mempengaruhi sikap
dan tindakannya guna mencapai tujuan yang diinginkan, termasuk dalam

memperhitungkan berbagai risiko yang akan terjadi. Efikasi diri merupakan
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permasalahan kemampuan individu dalam mengatasi situasi khusus dan di sini
kasusnya adalah wawasan multikultural.

Sekolah menengah atas (SMA) merupakan bagian dari sistem pendidikan
yang terdiri dari jenjang SD, SMP, dan SMA. SMA bertanggung jawab dalam
memberikan pendidikan dan pembelajaran untuk siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi kehidupan di masa depan. SMA dianggap sebagai lembaga yang
penting dalam membentuk karakter peserta didik dan membantu mereka
mempersiapkan diri menghadapi tantangan kehidupan. Ketika menjalani
pendidikan, siswa akan selalu terlibat dalam interaksi sosial dengan lingkungan
sekolah seperti teman sekelas, guru, dan staf akademik yang membawa budaya
yang berbeda-beda. Dalam interaksi sosial tersebut, individu atau kelompok dapat
bekerja sama atau terlibat dalam konflik dan melakukan interaksi baik secara formal
atau informal, langsung atau tidak langsung, dan juga dalam interaksi sosial salah
satu pihak memberikan stimulus atau aksi dan pihak lain memberikan respon atau
reaksi. Untuk menciptakan lingkungan pendidikan selaras di tengah keberagaman
budaya disekolah, upaya yang dapat dilakukan agar siswa memiliki kemampuan
dalam pemahaman multikultural adalah dengan meningkatkan kompetensi tersebut
sampai dengan usia perkembangan siswa. Oleh karena itu, Peneliti ingin melakukan
studi dengan tujuan meningkatkan efikasi diri wawasan multikultural siswa dan
merancang layanan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka karena
masih ada masalah yang belum terpecahkan dan masih sedikit penelitian yang
meneliti korelasi antara hubungan antara efikasi diri wawasan multikultural siswa.

Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi awal sebelum melakukan
penelitian di SMA Negeri 1 Talang kelapa dengan berkordinasi dan meminta
bantuan Guru SMA Negeri 1 Talang Kelapa agar mendapatkan data tempat daerah
asal dan suku dari setiap siswa kelas X melalui Google Form yang disebar melalui
bantuan masing-masing perwakilan tiap kelas yang berjumlah 9 kelas. Didalam
kesempatan melakukan observasi awal bersama Guru BK peneliti melakukan
wawancara secara langsung kepada 9 perwakilan setiap kelas X yang ada sebagai

observasi awal dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk



Universitas Sriwijaya

mengetahui apakah siswa mengetahui apa yang di maksud mengenai Wawasan
Multikultural namun tidak ada satupun dari perwakilan siswa tersebut mengetahui
dan peneliti melanjutkan memberikan pertanyaan yang lebih sederhana mengenai
multikultural itu apa kepada 9 perwakilan siswa yang telah di kumpulkan
sebelumnya dan tidak ada satupun siswa tersebut yang dapat menjawab pertanyaan
yang ada. Dari beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti kepada siswa yang
menjadi subjek observasi awal dan tidak ada satupun siswa yang dapat menjawab
menjadi salah satu landasan peneliti untuk melakukan penelitian kepada siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Talang Kelapa karena jangankan untuk memiliki keyakinan
akan pengetahuan ragamnya budaya yang tinggi siswa tersebut bahkan belum dapat
menerangkan apa yang di maksud multikulturalisme ditambah lagi dari data Google
Form yang tercatat mengenai suku dan budaya siswa kelas X di SMA Negeri 1
Talang Kelapa memiliki cukup siswa yang beragam dari segi suku, budaya dan
agama. Bahkan dalam data observasi awal yang peneliti lakukan untuk
mendapatkan validitas instrument penelitian rata-rata siswa belum dapat dikatakan
memiliki tingkat efikasi diri wawasan multikultural yang tinggi yang artinya siswa
perlu diberikan peningkatan efikasi diri wawasan multikultural agar memiliki
keyakinan yang tinggi akan pengetahuan ragamnya budaya. Peneliti membatasi
observasi dengan lebih spesifik pada aspek wawasan multikultural yang
bersinambung dengan Efikasi diri siswa di SMA Negeri 1 Talang kelapa agar siswa
dapat memahami budaya yang beragam secara objektif sehingga berefek kepada
pemahaman yang lebih baik antar siswa yang memiliki latar belaka budaya yang
berbeda.

Observasi awal pada penelitian ini dilakukan secara sistematis terhadap
subjek penelitian sebagai metode evaluasi untuk mengukur perilaku dan proses
kegiatan yang dapat diamati dalam situasi nyata. Observasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai subjek penelitian. Karena
wawasan multikultural ini menyangkut keberagaman dalam etnis, suku, agama,
budaya. Oleh sebab itu siswa harus memiliki Efikasi diri wawasan multikultural
agar dapat menyesuaikan sikap dengan keberagaman budaya yang ada. Penelitian

ini penting untuk dilakukan karena pada dasarnya siswa masih kurang menerima,
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memahami, menghargai dan berinteraksi dengan orang lain yang berbeda budaya
dari dirinya karena minimnya siswa dapat memahami budaya yang beragam secara
objektif, Jika siswa hanya berteman dengan orang yang memiliki budaya yang sama
mereka bisa merasa kesepian dan tidak bisa bergaul dengan orang lain yang berbeda
budaya. Akibatnya, mereka tidak bisa menjadi individu yang pandai dalam bekerja
sama dengan orang lain, dan hal ini menjadi masalah ketika mereka bekerja nanti.

Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat suatu isu yang
dapat dirumuskan oleh penulis, yaitu
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan dalam pemanfaatan wacana kasus dalam
layanan dasar bimbingan dan konseling untuk peningkatan efikasi diri wawasan
multikultural di SMA Negeri 1 Talang Kelapa?
2. Bagaimana profil efikasi diri wawasan mulikultural siswa ditinjau dari masing-

masing efikasi diri multikultural dan aspek gender?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, tujuan utama yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dalam pemanfaatan wacana kasus
dalam layanan dasar bimbingan dan konseling untuk peningkatan efikasi diri
wawasan multikultural di SMA Negeri 1 Talang Kelapa.

2. Untuk mengetahui profil efikasi diri wawasan mulikultural siswa ditinjau dari
masing-masing efikasi diri multikultural dan aspek gender.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan, terutama dalam hal efikasi diri
dan wawasan multikultural.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam

mengembangkan pemahaman di bidang bimbingan konseling, psikologi
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pendidikan, psikologi perkembangan anak dan remaja, serta psikologi
pembelajaran.

1.42 Manfaat Praktis

1. Untuk Siswa
Agar siswa dapat memiliki pemahaman wawasan multikultural yang tinggi serta
meningkatkan sikap saling menghargai perbedaan yang ada.

2. Untuk Guru BK
penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk menambah pengetahuan
mengenai kondisi Efikasi diri wawasan multikultural siswa serta dapat
mengoptimalkan layanan bimbingan konseling kepada siswa.

3. Untuk Peneliti Lain
Harapannya adalah bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek yang belum terungkap
dalam penelitian ini.

4. Untuk Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan layanan bimbingan dan
konseling, khususnya terkait dengan permasalahan Efikasi diri wawasan

multikultural.
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